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Abstract

The closing of the Implementation of Restrictions on Community Activities (PPKM) during the Covid-
19 pandemic by the government in Indonesia became the starting point for the rise of Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMEs) actors. So, to run a business again, MSMEs need marketing innovations that
are adapted to technological advances. However, not many of MSME business actors use digital media
technology for marketing their products. Therefore, this community service activity aims to provide
knowledge and training in advertising design photography as a brand management strategy and as well as
marketing communications to MSME business actors in Jatinegara Kaum. The training begins with an
explanation regarding effective business communication when marketing a product or service. After that, it
was continued by providing material related to soft selling techniques in brand management which was then
carried out in practice. The method of implementing this training is carried out with questions and answers,
demonstrations, direct practice and evaluation. The results of this training show that using a camera as a
product promotion tool does not require a high price. Instead, MSME business actors can use their cellphones
to take photos of these products with the right technique.
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Abstrak

Penutupan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyartakat (PPKM) selama pandemi Covid-19
oleh pemerintah di Indonesia menjadi titik awal kebangkitan pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Sehingga, untuk menjalankan usaha kembali UMKM memerlukan inovasi pemasaran yang
disesuaikan dengan kemajuan teknologi. Namun, tidak banyak pelaku usaha UMKM yang menggunakan
teknologi media digital untuk pemasaran produk mereka. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan fotografi desain iklan sebagai strategi brand
management dan serta komunikasi pemasaran kepada pelaku usaha UMKM di Kelurahan Jatinegara Kaum.
Pelatihan dimulai dengan penjelasan terkait komunikasi bisnis yang efektif saat memasarkan produk atau
layanan. Setelah itu dilanjutkan dengan memberikan materi terkait brand management yang kemudian
dilakukan praktik. Metode pelaksanaan pelatihan ini dilakukan dengan tanya jawab, demonstrasi, praktik
secara lansung serta evaluasi. Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa penggunaan kamera sebagai alat
promosi produk tidak memerlukan harga yang mahal. Melainkan pelaku usaha UMKM dapat menggunakan
handphone untuk memfoto produk tersebut dengan teknik yang tepat.

Kata kunci: teknik fotografi, UMKM, produk iklan

1. PENDAHULUAN

Penutupan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyartakat (PPKM) selama pandemi
Covid-19 oleh pemerintah di Indonesia menjadi titik awal kebangkitan pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM). Sehingga, untuk menjalankan usaha kembali UMKM memerlukan
inovasi pemasaran yang disesuaikan dengan kemajuan teknologi. Namun, tidak banyak pelaku
usaha UMKM yang menggunakan teknologi media digital untuk pemasaran produk mereka. Di
saat masa pandemi terjadi, perubahan pola konsumsi barang dan jasa masyarakat mengalami
perubahan dari offline ke online. Kondisi ini memengaruhi pelaku UMKM yang mengalami
kesulitan dalam mencapai target penjualan serta keuntungan(Sudjatmoko et al,
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2023;Widyastuti & Hermanto, 2022). Oleh karena itu, beberapa diantara pelaku UMKM
menggunakan media sosial sebagai tempat berjualan secara online(Dian et al., 2023;Naya et al,,
2023). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kunci utama dalam meningkatkan
keuntungan dari usaha produk maupun makanan salah satunya melalui media sosial atau
marketplace(Prautami, 2022; Dwijayanti et al., 2022; Subiyantoro et al., 2022; Chairina et al,,
2022). Hal ini dikarenakan pelaku UMKM tersebut konsisten dalam melakukan promosi secara
berkelanjutan(Haryati et al, 2022;Laily et al., 2022). Konsistensi ini juga ditunjukkan dengan
melakukan unggah produk ke media sosial dan tampilan yang ditawarkan menarik melalui
teknik foto.

Disisi lain, perkembangan teknologi di era digital ini tidak ditunjang dengan kemampuan
masyarakat sebagai pelaku UMKM dalam penggunaanya. Kondisi ini menyebabkan banyaknya
pelaku UMKM yang masih menggunakan strategi penjualan dengan pemasaran tradisional. Salah
satunya di wilayah kelurahan Jatinegara Kaum, kecamatan Pulogadung, Jakarta Timur.
Berdasarkan hasil rapat pertemuan dengan para pelaku UMKM di wilayah tersebut, banyak
diantaranya masih mengalami kendala dalam penggunaan kamera untuk melakukan foto. Selain
itu, beberapa diantara pelaku UMKM belum mengikuti perkembangan teknologi media digital
dalam melakukan pemasaran produk. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan media sosial dan
marketplace belum optimal. Minimnya pengetahuan teknik pengambilan gambar (teknik foto
gambar makanan atau produk lainnya) untuk iklan produk di media sosial menjadi tantangan
tersendiri bagi pelaku UMKM. Hal ini dikarenakan biasanya mereka menggunakan teknik
otodidak dan hasil pengambilan gambar atau foto masih standar. Sehingga, hasil gambarnya
belum mencerminkan ketertarikan konsumen untuk membeli. Disamping itu, alat yang
dipergunakan masih menggunakan kamera handphone. Oleh karena itu, karena teknik fotografi
yang dimiliki masih belum dikatakan baik, hasil gambar dari kamera pun menjadi biasa saja.
Selain itu, sulit untuk pelaku UMKM mendapatkan ide kreatif dalam pengambilan gambar.
Kondisi ini dilatarbelakangi oleh kurangnya penambahan hiasan. Sedangkan penambahan
hiasan ini bertujuan agar produk yang di foto dan diiklankan menarik calon konsumen.
Berdasarkan hasil identifikasi, observasi dan analisis dari hasil rapat koordinasi dengan pelaku
UMKM di Jatinegara Kaum, kegiatan yang diperlukan untuk membantu mereka yaitu pelatihan-
pelatihan seperti teknik fotografi pengambilan gambar produk agar menarik, serta teknik
unggahan di media sosial berserta narasi dan caption agar menarik konsumen.

Solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada antara lain yaitu memberikan materi
terkait dengan brand management dan komunikasi pemasaran. Selain itu, untuk meningkatkan
kreatifitas pelaku UMKM, solusi yang dilakukan selain memberikan materi adapula pelatihan
fotografi. Setelah para pelaku UMKM diberikan pelatihan baik teori maupun praktik di atas,
maka pelatihan yang selanjutnya diberikan adalah langkah-langkah membuat media sosial
sebagai media pemasaran produk. Disamping itu, kegiatan pengabdian ini juga dilakukan
pemantauan pengelolaan media sosial yang telah dibuat. Pemantauan dilakukan untuk melihat
bagaimana narasi, maupun caption serta gambar yang ditampilkan para pelaku UMKM ini dalam
memasarkan produknya.

2. METODE

Metode dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah menawarkan
solusi untuk mengatasi masalah yang dimiliki oleh mitra. Pemilihan metode disesuaikan dengan
kebutuhan dari peserta kegiatan pengabdian. Sehingga, program pembelajaran menjadi metode
pelatihan dalam kegiatan ini. Namun, sebelum dilakukan pelatihan, peserta yang merupakan
pelaku UMKM diberikan materi yang sesuai dengan tema pelatihan. Berikut ini metode
pelaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat: Pertama, melakukan kegiatan workshop
mengenai brand management dan komunikasi pemasaran yang disampaikan oleh Dr. Wiratri
Anindhita, M.Sc. Selanjutnya, pengenalan dan pelatihan fotografi yang disampaikan oleh Sunu
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Pitoyo. Pada kegiatan workshop terdapa sesi tanya jawab yang dilakukan oleh peserta dan
pemateri. Setelah itu, dilakukan tahap implementasi oleh peserta dengan membagi 40 orang
kedalam delapan kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah lima orang. Kedelapan
kelompok tersebut melakukan praktik fotografi secara langsung setelah itu membuat narasi
terkait dengan produknya. Kemudian masing-masing kelompok mempresentasikan hasilnya.
Tahap terakhir adalah evaluasi dilakukan sampai benar-benar mitra mampu mandiri memahami
teknik fotografi pengambilan foto yang baik. Evaluasi yang dilakukan tidak hanya dinilai dari
segi teknis peralatan serta pengoperasian akan tetapi dari konten yang disajikan. Teknik
pembuatan narasi dan caption menjadi hal yang tidak dilewatkan dalamevaluasi. Agar
kedepannya proses promosi iklan di media yang dibuat dapat mengundang antusias warga
sehingga bisa viral dikalangan masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan teknik fotografi yang dilakukan oleh pelaku UMKM memberikan
semangat baru bagi seluruh peserta. Hal ini dikarenakan sebagai pelaku UMKM mereka dapat
ikut serta dalam memajukan dan mengembangkan UMKM. Materi yang disampaikan oleh
narasumber terkait dengan brand management dan komunikasi pemasaran menjelaskan bahwa
terdapat lima cara yang digunakan sebagai alat pemasaran yaitu advertising, direct marketing,
sales promotion, public relations and publicity, dan personal selling. Pada materi komunikasi
pemasaran, peserta diberikan tahap-tahap membentuk komunikasi bisnis yang efektif mulai
dari mengidentifikasi calon pembeli, dan menentukan tujuan komunikasi bisnis. Selain itu,
peserta juga diingatkan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi promosi seperti jenis produk
yang dipasarkan, push vs pull strategy, buyer-readiness stage, product life cycle stage, dan
company market rank. Antusiasme peserta terlihat pada saat diberikan kesempatan untuk
bertanya terkait dengan brand management. Dalam menjelaskan materi, bahasa yang digunakan
dipilih agar mudah dimengerti oleh peserta. Materi selanjutnya menjelaskan teknik fotografi
produk iklan. Pemaparan materi tersebut memberikan gambaran bahwa untuk membangun
hubungan jangka Panjang dengan pelanggan dan meningkatkan kepercayaan mereka maka
dibutuhkan kesan promosi yang menarik.
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]

Gambar 3. Praktik Fotografi
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Berdasarkan Gambar 1, pemateri tidak hanya menjelaskan terkait pengenalan fotografi
tetapi juga memberikan beberapa karakteristik dari promosi melalui iklan. Ada empat
karakteristik yang harus dilakukan seperti edukatif dan informatif, manfaat dan solusi, kepuasan
pelanggan, serta membangun hubungan jangka panjang. Pemateri juga memberikan pertanyaan
kepada peserta terkait salah satu contoh iklan yang menarik. Hampir seluruh peserta
bersemangat menjawab. Selanjutnya, materi pengenalan fotografi dimulai dengan berbagai type
of shot mulai dari bird’s-eye view, high angle, eye level, low angle, serta worm’s-eye view.

Gambar 2. Teknik Lighting
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada Gambar 2, pemateri memberikan penjelasan terkait dengan teknik lighting mulai
dari avalaible light dan artificial light. Avalaible light merupakan sumber cahaya alami dari
matahari. Sehingga, pada teknik ini peserta diharapkan memperhatikan kualitas cahaya
matahari dari posisinya. Karena kondisi cahaya tersebut mempengaruhi kualitas cahaya dan
hasil foto. Sedangkan artificial light mengarah pada cahaya yang sengaja dibuat manusia untuk
keperluar fotografi dari lampu studio maupun lampu kilat.

(iafnbar 3. Praktik Fotografi
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 2 menunjukkan antusiasme dari peserta dalam mempraktikkan fotografi
menggunakan teknik artificial light. Setelah itu, peserta yang belum memiliki media sosial untuk
UMKMnya diarahkan untuk membuatnya seperti Instagra. Kemudian, peserta yang sudah dibagi
kedalam delapan kelompok diberikan tugas untuk melakukan brand management dengan teknik
fotografi yang sudah dipraktikkan. Selama kurang lebih 90 menit setiap kelompok diberikan
kesempatan untuk mempersiapkan materi iklan produknya. Selanjutnya, setiap kelompok
mempresentasikan produknya dengan hasil foto dan headline iklan yang digunakan. Kegiatan
ditutup dengan memberikan arahan kepada peserta UMKM untuk melakukan update terkait
nama-nama UMKM di media sosial yang telah dibuat. Sehingga, tim pengabdian melakukan
monitoring selama tiga minggu sebagai bentuk evaluasi promosi produk iklan.

Kegiatan pengabdian ini secara konsisten dari sisi sosial menjalin Kerjasama dengan
berbagai pihak masyarakat untuk bersama-sama memajukan dan mengembangkan UMKM.
Selain itu, pelaku UMKM juga memiliki kesempatan untuk terus menggali informasi,
perkembangan teknologi dan kreativitas di era digitalisasi. Sehingga, pelaku UMKM didorong
untuk terus mengembangkan produk usahanya. Disamping itu, melalui kegiatan pengabdian ini,
dapat mengubah strategi yang selama ini dilakukan belum optimal menjadi lebih berkembang.
Terlebih, melalui kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan kamera tidak
memerlukan biaya yang mahal. Handphone yang dimiliki oleh pelaku UMKM dapat dijadikan
sebagai alat fotografi iklan produk. Namun, agar gambar yang dihasilkan baik maka teknik-
teknik yang disampaikan melalui pelatihan dilakukan. Selain itu, pelaku UMKM tidak disarankan
untuk menampilkan semua objek gambar dari berbagai type of shot tetapi cukup satu foto saja.
Pelaku UMKM juga diharapkan terus mengembangkan Kkreatifitasnya terlebih pada saat
melakukan teknik fotografi salah satunya mengatur tata letak produk dan pencahayaan. Jika
tidak memiliki lighting, pelaku UMKM bisa juga menggunakan teknik avalaible light. Pelaku
UMKM juga perlu mengingat bahwa di dalam usaha dibutuhkan headline iklan dan konsistensi
dalam memposting di media sosial dengan menampilkan foto-foto produk.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan kepada pelaku UMKM di
Jatinegara Kaum telah dilaksanakan dan memberikan dampak positif dalam mendorong
pengembangan UMKM di era digitalisasi. Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga
mengoptimalkan media sosial sebagai media pemasaran bagi pelaku UMKM agar dapat
mempermudah mereka mengiklankan produk-produk kepada konsumen. Pelatihan teknik
fotografi iklan produk ini juga membantu pelaku UMKM dalam mengambil gambar produknya.
Terlebih, pelatihan ini juga memberikan strategi pembuatan narasi dan headline iklan agar dapat
menarik perhatian konsumen. Harapannya, kegiatan ini dapat terus dilakukan di berbagai
daerah agar dapat mendongkrak kreativitas pelaku UMKM dan perekonomian masyarakat.
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